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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang merabiyek abstrak
dan dibangun melalui proses deduktif dimana kelaenauatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya gadgh diterima, sehingga
keterkaitan antara konsep dalam matematika bessifajat kuat dan jelasSalah
satu materi matematika yang memiliki obyek kajibateak adalah ruang dimensi
tiga, karena materi ini diantaranya membahas tgmpanyeksi garis pada bidang,
menentukan sudut antara garis dengan bidang, m&aentsudut antara dua
bidang, dan irisan suatu bidang dengan benda riMdatgri ruang dimensi tiga
ini dipelajari di Sekolah Menengah Atas (SMA)/Magih Aliyah (MA) kelas X.
Karena materi ini memiliki tingkat keabstrakan yatigggi, maka dalam
memahaminya diperlukan daya imajinasi dan daya paman realistik yang
tinggi. Bagi peserta didik kelas X yang memilikiilaugata-rata antara 15-16
tahun, tentunya tidak akan mengalami kesulitankuntamahami konsep-konsep
materi dimensi tiga ini, karena menurut Piaget aatdu orang sejak usia 12
tahun ke atas sudah mampu berpikir secara logmatéehadiran benda-benda
konkret. Dengan kata lain, mereka sudah mampu mledek abstraksi atau
mampu berpikir tentang hal-hal yang abstrak. Narkemampuan ini belum
sepenuhnya dimiliki oleh peserta didik kelas X MAirtul Muslimien
Ngambakrejo.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh elpiendan
wawancara dengan lbu Mahsunik, S.Pd. selaku gutamadika di MA Mir'atul
Muslimien Ngambakrejo pada tanggal 21 Januari 2Qdeserta didik kelas X di
madrasah tersebut belum mampu memahami konsepgkomseri dimensi tiga
secara maksimal. Mereka masih belum mampu untulpikdberlogis dan
melakukan abstraksi atau berpikir tentang hal-hahgy abstrak. Sementara

pembelajaran yang berlangsung di MA Mir'atul Musikm Ngambakrejo masih
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menggunakan metode konvensional, yaitu guru meskaia dengan metode
ceramah dan papan tulis digunakan sebagai medik unménggambar bangun
ruang. Upaya guru untuk mengurangi abstraksi demganggambar di papan
tulis ini belum memberikan hasil seperti yang dipan karena hasil belajar
mereka yang masih di bawah rata-rata yang telangditkan yaitu 70. Selain itu
dalam pembelajaran juga terlihat peserta didik yaogan karena pembelajaran
kurang menarik dan menyenangkan sehingga minatrtpesidik untuk
mengikuti pembelajaran matematika berkurang. Berkgmya minat ini
menjadikan kurang aktifnya peserta didik dalam paajaran. Hal ini dapat
ditunjukkan masih banyak peserta didik yang kuramggnperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh guru, tidak ada kemauan umgekcatat penjelasan dari
guru, kurang aktif bertanya, dan tidak mampu megagan tugas yang telah
diberikan.

Untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pgasdidik maka
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapatbantu peserta didik untuk
memahami dengan jelas jalannya suatu konsep pejnagla dan
mengkonkritkan materi yang abstrak. Salah satugya, dapat menggunakan
metode demonstrasi dengan bantuan media pembeldj@@pa macromedia
flash dan dipadukan dengan alat peraga keranglgubanang.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengam ca
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan uruédakukan suatu kegiatan,
baik secara langsung maupun melalui penggunaanamgeingajaran yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang getisajikan’ Sedangkan
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkasanp dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audeser{p didik) sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar padaydiriPenggunaan media
secara kreatif akan memungkinkan audien (peseattk)dintuk belajar lebih baik
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dan dapat meningkatkan performa mereka sesuai detyaan yang ingin
dicapai®

Dalam bukunya Azhar Arsyad menyatakan bahwa peraggumetode
mengajar dan media pembelajaran dalam suatu ppmsebelajaran sangatlah
penting. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilin@etode dan media
pembelajaran dirasakan mempunyai peran strate¢gsndapaya mendongkrak
keberhasilan proses pembelajaran, karena penggunatte yang tepat akan
turut meningkatkan efektivitas dan efisiensi perajsghn. Penggunaan metode
yang bervariasi juga akan sangat membantu pesdikaddlam mencapai tujuan
pembelajaraf.

Selain penggunaan metode, penggunaan media databelagaran juga
mempunyai peran yang sangat penting dalam mendapgn pembelajaran.
Hamalik mengemukakan bahwa penggunaan media daleses pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baambangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawgaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan medda tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan presenbelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran. Di sampinglraegkitkan motivasi dan
minat peserta didik, media pembelajaran juga dapatnbantu peserta didik
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan rikethan terpercaya,
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan iréetma

Dengan menggunakan metode demonstrasi dengan bambedia
pembelajaran berupa macromedia flash dan dipadulegan alat peraga
kerangka bangun ruang, diharapkan keabstrakan imditeensi tiga dapat
dikurangi sehingga konsep-konsep bangun ruangtga&an dengan lebih jelas
dan pembelajaran dapat menarik dan menyenangkanggea peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran dan pada akhirnya hagddjdrepeserta didik dapat

meningkat.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaatadi, maka peneliti

tertarik untuk meneliti upaya meningkatkan keaktif¥fan hasil belajar peserta

didik melalui metode demonstrasi dengan bantuanronaedia flash dan alat

peraga pada materi pokok Ruang Dimensi Tiga diskeda MA Mir'atul

Muslimien Ngambakrejo Kabupaten Grobogan Semestaa Tahun Pelajaran
2011/2012.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masala@amdpénelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pembelajaran melalui metode demonstrasigash bantuan
macromedia flash dan alat peraga pada materi pokakg dimensi tiga di
kelas X MA Miratul Muslimien Ngambakrejo semestgenap tahun
pelajaran 2011/2012?

Apakah metode demonstrasi dengan bantuan macronfledia dan alat
peraga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil drej@gserta didik pada
materi pokok ruang dimensi tiga di kelas X MA Mita Muslimien

Ngambakrejo semester genap tahun pelajaran 20127201

. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan penelitian

a. Mengetahui pembelajaran melalui metode demonstlasgan bantuan
macromedia flash dan alat peraga pada materi pokakg dimensi tiga
di kelas X MA Miratul Muslimien Ngambakrejo semestgenap tahun
pelajaran 2011/2012.

b. Mengetahui apakah metode demonstrasi dengan bambiz@nomedia
flash dan alat peraga dapat meningkatkan keakti@m hasil belajar
peserta didik pada materi pokok ruang dimensi tigkelas X MA
Miratul Muslimien Ngambakrejo semester genap tahpalajaran
2011/2012.



2. Manfaat Penelititan
a. Bagi Peserta Didik
1) Memotivasi peserta didik dalam mengikuti pembetmanatematika.
2) Peserta didik dapat melakukan proses pembelajasag permakna
dan menyenangkan.
3) Mengubah sikap dan pemikiran positif peserta digikda mata
pelajaran matematika.
4) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mateskgk ruang
dimensi tiga
5) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mgiekok ruang
dimensi tiga.
b. Bagi Guru
1) Memotivasi guru dalam menumbuhkan kreativitas unmddakukan
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.
2) Guru memilki tambahan variasi model dan media péajdran dalam
pembelajaran matematika.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bapartimbangan
dalam menambah khasanah pengetahuan tentang mawdlemneddia
pendukung kegiatan pembelajaran.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkahan kajian untuk
sekolah dalam upaya meningkatakan kualitas sekolah.
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana

penggunaan model dan media pembelajaran yang aaikneényenangkan.



